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ABSTRAK

Berdasarkan hasil observasi di beberapa Sekolah Menengah Atas
(SMA) di Kota Metro melalui angket kebutuhan bahan ajar,
diperoleh data bahwa dibutuhkan bahan ajar materi sintesis protein
yang sesuai untuk pembelajaran berkelompok. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis cooperative
learning pada materi sintesis protein. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan dengan mengunakan model 4D, yang
dilaksanakan di kota Metro. Data penelitian diperoleh dengan
memberikan angket validasi kepada validator ahli materi dan ahli
bahasa, angket tanggapan kepada praktisi dalam hal ini guru mata
pelajaran biologi, uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 9 orang,
uji coba kelompok besar yang terdiri dari 30 orang. Berdasarkan hasil
penelitian validasi ahli materi diperoleh skor 83%, termasuk kategori
sangat baik, validasi ahli bahasa diperoleh skor 90% termasuk
kategori sangat baik. Tanggapan guru mata pelajaran mengenai
kepraktisan LKPD diperoleh persentase sebesar 87,5% termasuk
kategori sangat baik. Hasil uji coba kelompok kecil diperoleh
persentase 87% dengan kategori sangat baik, hasil uji coba kelompok
besar diperoleh persentase 87,2% dengan kategori sangat baik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis cooperative learning
pada materi sintesis protein yang dikembangkan telah layak
digunakan dalam proses pembelajaran.

ABSTRACT
This research aimed to develop worksheet based on cooperative
learning sintesis protein materials for grade XII high school students.
This type of research is development research with 4D model. This
research was conducted at Metro City. The research data was
obtained by distributing questionnaires to material expert validators
and language expert validators, biology subject teacher, small group
students consisting of 9 people, large group students consisting of 30
people. Based on the results of the study, the validation by media
experts obtained a final score of 83% with the category "very good"
and the validation of material experts obtained a final score of 90%
with the category "very good". The results of research by teachers in
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the field of biological studies obtained a percentage of 87.5% in the
category of "very good". Small group trials obtained a percentage of
87% with the category "very good" and for large group trials
obtained a percentage of 87.2% with the category "very good". The
results of the study show that the worksheet based on cooperative
learning sintesis protein materials is appropriate for use in learning
activities at classroom.

Pendidikan merupakan bagian penting dalam perkembangan masyarakat. Melalui pendidikan,
sesecorang dapat mengeksplor potensi yang dimiliki untuk kebutuhan hidup manusia serta mampu
mengoptimalkan potensi alam dan lingkungannya untuk kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) (Yudiyanto, 2019). Pesatnya perkembangan IPTEK pada masa sekarang ini merupakan salah
satu fakta semakin berkembangnya pola pikir manusia. Evaluasi menyeluruh mengenai implementasi dari
setiap aspek dalam konteks sistem pendidikan penting untuk dilakukan, seperti halnya pilar pendidikan
vang harus berpijak pada learmning to know, learning to do, learning to be, dan learning to live together. Meskipun
secara umum para siswa mungkin baru pada level laming to know yang bahkan juga belum tuntas,
pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk beraktivitas menemukan sendiri konsep-konsep yang
dipelajarinya sangat perlu dilakukan. Dengan begitu, pengalaman belajar siswa sudah ditingkatkan, yaitu
dengan fearning to do (Alvionita, 2016). Untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa diperlukan bahan
ajar yang mendukung, salah satunya adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

LKPD adalah bahan ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran berisi materi, ringkasan, dan
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh siswa untuk mencapai kompetensi
dasar tertentu (Andi Prastowo, 2011: 204). LKPD merupakan bahan ajar yang digunakan oleh guru untuk
memfasilitasi siswa dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan, serta melatih siswa menemukan
dan mengembangkan konsep (Rahayu, 2016). Pembelajaran dengan menggunakan LKPD dapat
melibatkan siswa dan proses pembelajaran menjadi aktif dan efisien (Lee, 2014; Sasmaz-Oren, 2012).
Beberapa penelitian menemukan bahwa di beberapa negara LKPD menjadi kekuatan pendorong
kurikulum (Martin, 2012). Penggunaan LKPD dapat membuat pembelajaran yang dilakukan menjadi
terstruktur karena LKPD disusun sesuai dengan kegiatan pembelajaran (Trianto, 2011: 212). Selain itu
siswa dapat terfokus menyimak materi yang disampaikan dengan jelas dan meningkatkan minat,
kemandirian belajar siswa dalam memahami serta mampu meningkatkan kemampuan pemahaman
terhadap materi pembelajaran (Hakim, 2020).

Berdasarkan hasil observasi di beberapa Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota Metro melalui

angket kebutuhan bahan ajar, diperoleh data bahwa siswa kurang memahami pokok bahasan sintesis
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protein. Sintesis protein merupakan materi pembelajaran yang kompleks karena konsep ini mempelajari
proses/mekanisme yang abstrak dan rumit di dalam tubuh serta melibatkan banyak enzim yang sulit
untuk diingat masing-masing fungsinya (Suhermiati, 2015). Hasil observasi juga menunjukkan bahwa
siswa lebih suka jika pembelajaran dilakukan secara berkelompok. Namun LKPD yang biasa digunakan
menuntun siswa untuk belajar secara individual, belum tersedia LKPD khususnya pada materi biosintesis
protein yang sesuai dengan pembelajaran berkelompok. Salah satu model pembelajaran yang dapat
mendukung proses belajar materi sintesis protein adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Development (STAD). Penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada pokok bahasan kode genetic dan sintesis protein (Anggriani, 2020). Pembelajaran
kooperatif tipe STAD juga dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan genetika, yang
di dalamnya juga terdapat materi sintesis protein. Semua indikator aktivitas siswa mengalami peningkatan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tersebut (Hidayah, 2019., Hakim, 2019)
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka perlu untuk dilakukan penelitian
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis cooperative learning pada materi sintesis

protein untuk siswa SMA kelas XII.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, sesuai dengan rumusan masalah yang
diutarakan sebelumnya. Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Model pengembangan yang digunakan
adalah model pengembangan Define, Design, Develop dan Disseminate (4D) karena produk pengembangan
adalah bahan ajar yang memerlukan tahapan yang jelas dan bersifat deskriptif.

Prosedur penelitian terdiri dari (1) tahap pendefinisian (define), antara lain analisis siswa, analisis
sumber belajar, dan analisis tujuan pembelajaran; (2) tahap perancangan (design), antara lain pemilihan
format dan kelengkapan isi LKPD; (3) tahap pengembangan (develop), antara lain penyusunan LKPD dan
validasi produk; serta (4) tahap penyebaran (disseminate), yaitu menyebarluaskan produk yang telah
dikembangkan.

Instrumen yang digunakan pada penelitian pengembangan ini yaitu angket. Angket yang
digunakan merupakan angket terbuka dan angket tertutup. Angket terbuka diberikan kepada guru dan
siswa pada saat ujicoba produk, sedangkan angket tertutup digunakan pada saat proses validasi oleh tim
ahli.

Data yang dikumpulkan pada penelitian pengembangan ini antara lain data kualitatif dan

kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari validator berupa saran dan masukan terhadap produk yang
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dikembangkan. Data kuantitatif didapatkan dari hasil perhitungan skor angket penilaian validator ahli,
angket tanggapan guru, dan angket praktikalitas produk oleh peserta didik.

Teknik analisis data dilakukan dengan perhitungan skor, jawaban responden yang dikumpulkan
melalui angket yang telah diberikan skor pada setiap pilihan jawabannya, sebelum dianalisis angket terlebih
dahulu ditabulasikan dalam bentuk tabel sehingga diperoleh jumlah skor hasil pengumpulan data dari

jawaban siswa. Produk dianggap layak apabila memenuhi persentase minimal 60%.

Produk hasil penelitian ini adalah LKPD berbasis pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi
sintesis protein. Hasil dari setiap tahapan prosedur pengembangan yang telah dilakukan, antara lain

sebagai berikut.

Pendefinisian (Define)
Analisis Siswa

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah menelusuri bagaimana karakteristik siswa.
Berdasarkan pengamatan langsung diperoleh data bahwa karakteristik siswa beragam. Kemampuan
kognitif siswa ada yang cepat dan ada pula yang lambat. Motivasi belajar siswa juga beragam. Begitu pula
dengan minat belajar siswa. Sebagian besar siswa menganggap materi sintesis protein adalah materi yang
sulit dipelajari. Hal ini dikarenakan banyaknya istilah-istilah asing yang digunakan serta banyaknya nama-
nama enzim yang terlibat dalam mekanisme tubuh yang sulit diingat. Sebagian besar siswa yang
diobservasi juga menyatakan bahwa mereka lebih termotivasi jika pembelajaran menggunakan model

pembelajaran kooperatif.

Analisis sumber belajar

Berdasarkan observasi secara langsung di beberapa SMA Negeri di Kota Metro, sumber-sumber
belajar yang digunakan di sekolah pada mata pelajaran Biologi menggunakan sumber belajar berupa buku
cetak dan LKPD. Namun, buku serta LKPD yang digunakan adalah terbitan penerbit yang tidak semua

pemaparannya sesuai dengan pembelajaran kooperatif.

Analisis Tujuan Pembelajaran

Perumusan Tujuan Pembelajaran dilakukan agar kegiatan pembelajaran terstruktur dan hasil
belajar terukur sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Tujuan merupakan target atau arah kompetensi
yang ingin dicapai dalam suatu proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran pada materi sintesis protein
adalah: (1) siswa mampu mendeskripsikan sintesis protein pada manusia, dan (2) siswa mampu

mendeskripsikan mekanisme sintesis protein pada manusia.

Perancangan (Design)
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Pemilihan jenis bahan ajar mengacu pada kebutuhan peserta didik pada saat observasi awal. Jenis
bahan ajar yang dikembangkan adalah LKPD. LKPD yang dikembangkan memuat Standar Kompetensi
(SK), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, Peta Konsep, Petunjuk
Belajar, Materi Pembelajaran, Rangkuman, dan Tugas, yang disesuaikan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

Pengembangan (Develop)

Tahap ini dimulai dari mengumpulkan bahan-bahan referensi yang diperlukan dalam penyusunan
LKPD berupa materi, gambar, tabel, bagan, serta soal-soal latihan. Kemudian dilakukan penyusunan
LKPD sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Setelah selesai penyusunan LKPD, selanjutnya dilakukan validasi ahli yang kemudian diikuti dengan
revisi. Ketika proses validasi selesai, maka dilakukan uji coba pengembangan yaitu meminta tanggapan
praktisi dalam hal ini guru mengenai LKPD, serta uji praktikalitas dengan kelompok kecil siswa. Hasil

validasi dan uji coba produk akan dipaparkan pada bagian selanjutnya.

Penyebaran (Dissemination)

Tahap ini merupakan tahapan akhir dari penelitian pengembangan. Tahap disseminate dilakukan
untuk menyebarluaskan produk hasil pengembangan agar bisa dimanfaatkan pengguna, baik individu,
suatu kelompok, maupun sistem. Pada penelitian ini, penyebaran produk dilakukan pada guru-guru

biologi dan siswa-siswa kelas XII IPA di Kota Metro.

Hasil Validasi Materi

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, maka selanjutnya data dianalisis dengan menghitung
rata-rata jawaban berdasarkan skor setiap jawaban. Pernyataan pada angket validasi ahli materi terdiri atas
15 item dengan 4 kriteria jawaban schingga skor maksimum diperoleh 60 (4 skor x 15 item deskriptor).
Validasi oleh ahli materi dilaksanakan sebanyak 2 kali dengan skor akhir 50 dengan persentase 83% yang

termasuk kategori “sangat baik”, sechingga produk yang dikembangkan layak untuk diujicobakan.
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Gambar 1. Grafik persentase hasil validasi materi
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Hasil Validasi Bahasa

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli bahasa, maka selanjutnya data dianalisis dengan menghitung
rata-rata jawaban berdasarkan skor setiap jawaban. Pernyataan pada angket penilaian oleh ahli bahasa
terdiri atas 15 item dengan 4 kriteria jawaban sehingga skor maksimum diperoleh 60 (4 skor x 15 item
deskriptor). Validasi oleh ahli bahasa dilaksanakan sebanyak 2 kali dengan skor akhir 54 dengan persentase
90% yang termasuk kategori “sangat baik”, sehingga produk yang dikembangkan layak untuk
divjicobakan.
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Gambar 2. Grafik persentase hasil validasi bahasa

Hasil Tanggapan Guru

Hasil yang diperoleh dari tanggapan guru terhadap LKPD sintesis protein berbasis cooperative
learning adalah sebesar 42 dengan persentase 87,5% yang termasuk kategori “sangat baik” terdapat 12
item pertanyaan dengan 4 kriteria jawaban pada angket respon guru. Schingga jumlah skor maksimum

diperoleh 48 (4 skor x 12 item deskriptor).

Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba produk yang dilakukan pada kelompok kecil terdiri atas 9 orang siswa. Hasil yang
diperoleh dari respon siswa kelompok kecil terhadap LKPD sintesis protein berbasis cooperative learning
adalah sebesar 376 dengan persentase 87% yang termasuk kategori “sangat baik” terdapat 12 item
pertanyaan dengan 4 kriterria jawaban pada angket respon siswa. Sehingga jumlah skor maksimum

diperoleh (4 skor x 12 item deskriptor x 9 jumlah responden).

Hasil Uji Coba Kelompok Besar
Uji coba produk yang dilakukan pada kelompok besar terdiri atas 30 orang siswa. Hasil yang
diperoleh dari respon siswa kelompok besar terhadap LKPD sintesis protein berbasis cooperative

learning adalah sebesar 1256 dengan persentase 87,2% yang termasuk kategori “sangat baik” terdapat 12
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item pertanyaan dengan 4 kriterria jawaban pada angket respon siswa. Sehingga jumlah skor maksimum

diperoleh (4 skor x 12 item deskriptor x 30 jumlah responden).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa validasi oleh ahli materi
pembelajaran memperoleh hasil akhir setelah direvisi sebanyak dua kali diperoleh sebesar 83%
dengan kategori “sangat baik”, dan hasil akhir validasi ahli bahasa sebesar 90% dengan kategori
“sangat baik”, yang artinya LKPD sintesis protein yang dikembangkan layak untuk
dipergunakan.. Tanggapan guru terhadap kepraktisan LKPD sintesis protein berbasis
cooperative learning mendapatkan persentase berjumlah 87,5%. persentase tersebut telah berada
pada kategori “sangat baik”, maka LKPD yang dikembangkan dapat dikatakan praktis untuk
digunakan. Tanggapan siswa terhadap kepraktisan LKPD mendapatkan persentase rata-rata uji
coba kelompok kecil sebesar 87% dan persentase rata-rata uji coba kelompok besar sebesar

87,2%. Persentase tersebut tentu telah berada pada skor kategori “sangat baik”, maka LKPD

yang dikembangkan dapat digunakan dengan baik oleh pengguna.

Penelitian mengenai pengembangan LKPD berbasis cooperative learning tipe STAD perlu
dilanjutkan dengan penyesuaian materi yang tepat dengan karakter model pembelajaran tersebut,
Pengembangan LKPD berbasis cooperative learning juga dapat dilakukan dengan menggunakan

model cooperative learning tipe lain, sesuai kebutuhan pengguna.
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